Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Jaringan sosial sebagal strategi adaptasi masyarakat nelayan: studi kasus
di Desa Pesisir, Kecamatan Besuki, Kabapaten Situbondo, Jawa Timur
Kusnadi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=77527& |okasi=|okal

Intensitas tekanan-tekanan sosial-ekonomi dan kemiskinan yang membawa akibat pada kesulitan-kesulitan
rumah tangga pandhiga di Desa Pesisir dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari disebabkan oleh
faktor-faktor yang kompleks. Dari tahun ke tahun tingkat.pendapatan pandhiga semakin menurun dan tidak
pasti. Salah salu faktor yang secara dominan menyumbang terhadap proses akselerasi permasalahan sosial
tersebut adalah kebijakan motorisasi perahu dan modernisasi peralatan tangkap. Rumah tangga-rumah
tangga nelayan mengembangkan strategi adaptasi yang bisa dilakukan untuk mengatasi tekanan-tekanan
sosial-ekonomi yang datang setiap saat.

Strategi-Strategi adaptasi yang umum dilakukan adalah memobilisasi peranan perempuan (isteri) dan
anakanak mereka untuk mencari nafkah dan nelayan melakukan diversifikasi pekerjaan untuk memperluas
sumber-sumber penghasilan yang lain. Karena berbagai faktor, kedua strategi adaptasi ini pun sangat
terbatas untuk bisa diakses oleh rumah tangga pandhiga. Oleh sebab dalam rumah tangga pandhiga di
Pesisir, sesuai dengan kondisi struktur sumber daya sosial-ekonomi lokal, jaringan sosial merupakan pilihan
strategi adaptasi yang sangat signifikan untuk mengakses sumber daya yang semakin langka. Sumber daya
tersebut dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kesulitan memenuhi kebutuhan sosial-ekonomi sehari-hari
dalam upaya menjaga kelangsungan hidup rumah tangga.

Adanya bentuk-bentuk jaringan vertikal pada rumah tangga kasus mencerminkan intensitas kemiskinan,
kesenjangan sosial, dan ketergantungan akan sumber daya di kalangan rumah tangga pandhiga den
masyarakat nelayan di Pesisir. Jaringan sosial merupakan potensi budaya yang dapat dimanfaatkan secara
kreatif untuk menyikapi tekanan-tekanan ekonomi setiap saat. Hasil studi ini menunjukkan bahwa tekanan
ekonomi dan kesulitan kehidupan yang secaraintensif dihadapi oleh rumah tangga pandhiga tidak direspons
dengan tindakan-tindakan sosial yang bersifat revolusioner atau eksplosi£ Sekalipun demikian, harus diakui
bahwa pemanfaatan fungsi jaringan sosial tersebut masih bersifat karitatif dan bukan merupakan solusi
substansial untuk mengatasi berbagai kesulitan sosial-ekonomi rumah tangga pandhiga secara mendasar.
Karena faktor-faktor penyebab kesulitan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau kemiskinan di
kalangan nelayan cukup kompleks, maka upaya-upaya mengatasinya tentu sgj a bukan p ekerj aan yang
mudah.
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